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Abstrak 

Pada penelitian ini dilakukan sebagai pengujian antara pengaruh penjualan, biaya operasional, biaya keuangan terhadap 

laba bersih perusahaan dengan sub-sektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2019-2021. Populasi pada penelitian ini berjumlah 20 perusahaan dengan periode 3 tahun sehingga sampel nya 

sebanyak 60 data. Penelitian menggunakan spss 26 sebagai alat uji statistik. Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa 

penjualan berpengaruh positif terhadap laba bersih perusahaan, sementara biaya operasional dan biaya keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Tetapi secara simultan penjualan, biaya operasional dan biaya keuangan 

terhadap laba bersih memiliki hubungan signifikan positif 

Katakunci: penjualan, biaya operasional, biaya keuangan, laba bersih  

 

PENDAHULUAN 

Terciptanya perusahaan tentu memiliki tujuan, dalam menjalankan kegiatan 

usahanya perusahaan memiliki  keinginan untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan, Adapun tujuan dari perusahaan yaitu berhasilnya rencana yang sudah 

direncanakan dan dapat membuat perusahaan bertumbuh dengan baik setiap tahunnya. 

Ada beberapa jenis-jenis perusahaan dalam menghasilkan keuntungan nya ada yang 

memproduksi lalu di jual dan ada yang menyediakan jasa kepada para pelanggannya. 

Kesuksesan pada perusahaan dapat ditentukan  dengan melihat jumlah dari laba 

bersih yang dihasilkan dalam satu periode tertentu. Laba bersih yang tinggi  adalah tujuan 

dari berdirinya perusahaan. Adanya laba bersih dapat menjadi acuan dalam menentukan 

kas  perusahaan dimasa mendatang, itu sebanya nya dengan adanya laba bersih dapat 

menjadi bahan penilaian yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada para investor 

(Koeswardhana, 2020). 

Laba bersih merupakan hasil yang diterima oleh perusahaan dalam satu periode 

setelah mengurangkan seluruh beban dan juga pajak. (Suhaemi & Hasanuh, n.d.) Yang 

menjadi penentu besar dan kecil laba bersih yang didapat oleh perusahaan adalah jumlah 

dari penjualan yang dihasilkan dikurang seluruh beban dan juga pajak periode tersebut. 

Laba bersih diterima setelah mengurangkan seluruh beban dan juga pajak. Oleh sebab itu 

laba bersih dipengaruhi oleh banyak nya penjualan dalam satu periode, biaya operasional 

dan biaya keuangan. 

Penjualan produk adalah kegiatan perusahaan menciptakan suatu produk lalu 

menjual demi mendapatkan keuntungan. Penjualan merupakan kegiatan terpadu yang 

bertujuan untuk mengembangkan rencana mengenai usaha memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pembeli, yang bertujuan untuk mendapat keuntungan laba (Nurhayati, 2016). 

Faktor penentu laba adalah jumlah pendapatan dan beban oleh karena aktivitas, selisih 

positif dari jumlah pendapatan terhadap beban disebut keuntungan  (Triani et al., 2020) 

Komponen lain yang mempengaruhi laba bersih adalah biaya operasional. Biaya 

operasional merupakan seluruh biaya yang terjadi akibat dari kegiatan operasi perusaan 

dan kegiatan penjualan.. Pada jurnal penelitian (Zandra, 2016) mengatakan bahwa biaya 

operasional adalah pengorbanan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap aktivitas yang 

perusahan lakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Biaya operasional haruslah dapat 
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dikendalikan oleh perusahaan, karena biaya ini muncul dengan sengaja dan dapat 

diperkirakan besarnya, itu sebabnya apabila perusahaan berusaha untuk meningkatkan 

laba bersih, tanpa aktivitas operasional yang tidak menentuk arahnya akan membuat 

produk yang dihasilkan tidak memiliki manfaat yang maksimal untuk perusahaan. 

Apabila perusahaan dapat menghemat biaya operasional nya dengan membatasi aktivitas, 

maka perusahaan bisa mengingkatkan jumah laba bersih (Sembiring & Siregar, 2018) 

oleh karena itu semakin meningkatnya kegiatan perusahaan maka semakin naik juga 

biaya yang keluar untuk operasional perusahan. 

Biaya keuangan sering disebut juga dengan bunga. Bunga merupakan kewajiban 

yang muncul dikarenakan pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan. Biaya ini tidak lah 

dapat dikendalikan oleh manajemen, oleh sebab itu dibutuhkan pengendalian sumber 

dana yang baik dalam menentukan pinjaman yang akan dilakukan. Besarnya biaya 

keuangan yang harus dibayarkan oleh perusahaan, maka akan mempengaruhi seberapa 

besar laba bersih yang akan diterima perusahaan dalam satu periode. Itu sebabnya 

dibutuhkan kebijaksanaan perusahaan dalam melakukan pinjaman. 

Dilansir dari JAKARTA, CNN Indonesia (2021) PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

(MLBI) anjlok hingga 76% sepanjang 2020. MLBI hanya membukukan keuntungan 

sebesar Rp.285,66 miliar pada tahun lalu, sedangkan tahun sebelumnya mencapai Rp.1,2 

triliun. Laba bersih perusahaan MLBI turun dikarenakan penjualan turun sebesar 46,63%. 

Penjualan perusahaan pada 2019 sebesar Rp.3,71 triliun dan pada tahun 2020 hanya 

Rp.1,98 Triliun. 

Dari berita ini kita dapat melihat bahwa laba bersih suatu perusahaan sangatlah 

bergantung terhadap penjualan di dalam satu periode. Apalagi jika perusahaan tersebut 

bergerak di bidang manufaktur dan penjualan barang. Penjualan menjadi faktor utama 

dalam memperoleh laba bersih, Ketika penjualan naik maka akan naik juga laba bersih 

yang mungkin di dapat oleh perusahaan dan begitu pula sebaliknya 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode data sekunder yaitu laporan keuangan pada 

perusahaan yang tercatat  dalam bursa efek Indonesia sub sector makanan dan minuman 

dalam kurun waktu 3 tahun 2019-2021. Sumber data yang di peroleh adalah dari website 

idx.com. 

Pada penelitian ini populasinya adalah perusahan pada bidang makanan dan 

minuman. Sehingga banyak sampel adalah 20 dengan banyak 3 tahun menjadi 60 

pengamatan.  Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Pengolahan data dioleh dengan 

menggunakan Spps 26. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data 

penjualan, biaya operasional, biaya keuangan dan laba bersih. 

Teknik analisa data pada penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Analisa pendekatan kuantitaf merupakan pengujian teori menggunakan pengukuran 

variabel dalam bentuk angka dan melakukan analisa dengan prosedur penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan  uji statisttik yang bertujuan untuk menguji data 

variabel bebas pada variabel terkait apakah mengikuti distribusi secara normal atau tidak, 

pada hasil regresi yang dihasilkan (Yakhub & Kristanti, 2022). 
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Data yang digunakan adalah sebanyak 60 data, namun saat setelah melakukan 

pengujian pada normalitas data, hasil yang di dapat menunjukkan data tidak normal. Hal 

ini dikarenakan signifikan asymp/ sig. (2-tailed sebesar 0.000<0.05 oleh karena itu sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan diatas, dapat diartikan bahwa data berdistribusi 

tidak normal. Langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan 

transformasi dengan metode transformasi square root (akar). Transformasi dilakukan 

kepada variabel bebas yaitu penjualan, biaya operasional, biaya keuangan. Dari hasil olah 

data tersebut menunjukkan data berdistribusi normal. 

 
Sumber: Data Diolah (2022) 

Gambar 1. Grafik hasil uji normalitas setelah transformasi 

 

Grafik hasil uji normalitas menunjukan bahwa titik berada d di sekitar garis . 

Dengan begitu sesuai dengan hasil pengujian dengan P-Plot bahwa data telah 

berdistribusi dengan normal sehingga lulus uji normalitas. 

Tabel 2. Hasil uji Normalitas setelah transformasi 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa besarnya nilai signifikan Asymp. 

Sig. (2- tailed) sebesar ,063 > 0.05 oleh karena itu sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukkan heteroskedastitas dengan uji 

scatterplot. Jika titik tidak terjadi  pola dan tersebar diatas atau dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, berarti tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi. 

 
Sumber : Data sekunder diolah (2022) 

Gambar 2. Grafik hasil uji Heteroskedasitas 

 

Pada hasil uji hesteroskedasitas diatas menampilkan titik-titik tersebar dan tidak 

membentuk pola, diats maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y,  berarti tidak terjadi 

heteroskeditas. Dapat disimpul bahwa penelitian ini memenuhi uji heterokedasitas. 
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Uji Auto Korelasi 

Tabel 3. Hasil uji Auto Korelasi 

 
Sumber : Data sekunder diolah (2022) 

 

Hasil uji auto keorelasi terlihat bahwa DW berjumlah sebesar 0.9888 dengan 

derajat kepercayaan 5%, jumlah nilai DT  sebesar 1.44427 dan jumlah nila DU sebesar 

1.72735, dengan begitu, dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi auto korelasi pada model 

regresi karena nilai (4-DU)>DU>DW(2.27265)>1.72735>0.988. 

Uji Secara Parsial (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk melihat hubungan secara parsial antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 
Sumber : Data sekunder diolah (2022) 

 

Diperoleh nilai thitung untuk variabel penjualan (X1) sebesar 3.914 dan nilai 

ttabel 2.00030. karena thitung > ttabel maka H1 diterima, sebagai taraf signifikan 

penjualan  (X1) 0.00 < 0.05 sehingga variabel penjualan (X1)  berpengaruh  secara 

signifikan terhadap laba bersih perusahaan. 

Diperoleh nilai thitung untuk variabel biaya operasional (X2) sebesar -1.710 dan 

nilai ttabel 2.00030. karena thitung < ttabel maka H2 ditolak, sebagai taraf signifikan 

biaya operasional  (X2) 0.93 > 0.05 sehingga variabel biaya opersional (X2) tidak 

berpengaruh  secara signifikan terhadap laba bersih perusahaan. 

Diperoleh nilai thitung untuk variabel biaya keuangan (X3) sebesar 0.201 dan nilai ttabel 

2.00030. karena thitung < ttabel maka H3 ditolak, sebagai taraf siginifikan biaya 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .967a .936 .932 61695277719

1.15870 

.988 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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keuangan (X3) 0.841 > 0.05 sehingga variabel biaya keuangan (X3)  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih perusahaan. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara penjualan, 

biaya operasional, biaya keuangan terhadap laba bersih. Pada penelitian ini berdasarkan 

taraf signifikan (alpha= 0.05) 

Tabel 5. Hasil uji F 

 
Sumber : Data sekunder diolah (2022) 

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa adanya pengaruh penjualan, Biaya 

operasional, Biaya keuangan, secara simultan terhadap laba bersih perusahaan dengan 

perolehan Fhitung sebesar 5.490 dan signifikan sebesar 0.003 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa penjualan, biaya operasional, biaya keuangan berpengaruh secara 

signifikan  terhadap laba bersih perusahaan.menurut 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber data sekunder diolah (2022) 

 

Dari tabel di atas pada bagian Summary, diketahui bahwa besarnya nilai adjusted 

R Square yaitu 0.938. Besarnya nilai adjusted Rsquare bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian. 

Oleh karena itu penjualan, biaya operasional, biaya keuangan mempengaruhi 93.6% 

sedangkan sisanya 6.4% dipengaruhi oleh varibel selain dari variabel pada penelitian ini 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui hasil penelitian yang dilakukan diatas, maka dididapatkan beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian diatas : 

Variabel bebas (X1) yang merupakan penjualan, diukur melalui total penjualan 

pada laporan keuangan yang tercatat di BEI tahun 2019-2021, menunjukkan bahwa 

penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan yaitu (0,00<0,05). 

Oleh sebab itu dapat diartikan bahwa semakin tinggi penjualan yang didapat perusahaan 

dalam satu periode akan sangat berpengaruh terhadap jumlah dari laba bersih, itu 

sebabnya apabila perusahaan ingin meningkatkan laba bersih, maka mereka harus 

mendorong penjualan nya meningkat sehingga laba bersih nya menjadi naik. 

Variabel bebas (X2) yang merupakan biaya operasional, diukur melalui total 

biaya operasional pada laporan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, 

berdasarkan pengujian statistik secara parsial menunjukkan bahwa biaya operasional 

tidak berpengaruh secara signifikan yaitu (0,93>0,05). Oleh karena itu dapat diartikan 

bahwa biaya operasional memiliki pengaruh yang kecil terhadap laba bersih dikarenakan 

antara hasil uji T dan taraf signifikansi tidak memiliki selisih yang terlalu jauh. 

Variabel (X3) yang merupakan biaya keuangan, diukur melalui total biaya 

keuangan pada laporan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, berdasarkan 

pengujian statistic secara parsial meunjukkan bahwa biaya keuangan keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan. Oleh sebab itu dapat diartikan 

bahwa apabila terjadi perubahan pada biaya keuangan, maka tidak mempengaruhi laba 

bersih. 

 

PENUTUP  

Penelitian ini tujuan nya adalah menguji apakah penjualan, biaya operasional, 

biaya keuangan terhadap laba bersih perusahan yang terdaftar di BEI 2019-2021 sub 

sektor makanan dan minuman. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60 data. 

Penelitian menunjukkan hasil bahwa penjualan berpengaruh secara signifikan terhadap 

laba bersih perusaan. Oleh sebab itu perusahaan harus mencari cara bagaimana agar dapat 

menaikkan penjualan disetiap periodenya. Hal ini harus dilakukan oleh perusahaan 

apabila ingin mendapat laba perusahaan yang besar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa biaya operasional pada sub sektor makanan 

dan minuman tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih perusahan. oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa biaya operasional perusahaan pada satu periode 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap jumlah laba bersih pada periode tersebut. Hal ini 

mungkin saja dapat disebabkan oleh karena tingginya penjualan pada periode tersebut, 

sehingga dampak biaya operasional tidak terlalu mempengaruhi jumlah laba bersih. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa biaya keuangan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap laba bersih. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa apabila perusahaan 

memiliki biaya keuangan atau bunga yang tinggi pada satu periode, tidak akan berdampak 

pada bersarnya jumlah laba bersih pada periode tersebut. 

Penelitian in menunjukkan hasil bahwa penjualan, biaya operasional, biaya 

keuangan secara simultan terhadap laba bersih memiliki hubungan yang signifikan. Oleh 

karena perusahaan harus meningkatkan jumlah pernjualan nya setiap periodenya, agar 

laba bersih pada perusahaan pada meningkat. Dengan laba bersih yang meningkat akan 

membuat perusahaan memiliki nilai perusahaan yang baik dan semakin banyak investor 

yang tertarik untuk berinvestasi. 
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Saran  

Dengan penelitian pengaruh penjualan, biaya operasional dan biaya keuangan 

terhadap laba bersih perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2021 memiliki saran kepada perusahaan sektor makanan 

dan minuman maupun kepada peneliti dimasa depan. Sebagai saran untuk perusahaan 

sektor makanana dan minuman yang terdaftar di BEI ialah untuk terus meningkatkan 

penjualan agar laba bersih perusahaan dapat meningkat. Kemudian saran kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat memilih sektor yang berbed yang terdaftar di BEI sehingga 

penelitiaan menjadi lebih bervariasi. 
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